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Agriculture played an important role in food security in
Indonesia, where paddy was the staple food for the majority
of the population. However, paddy production and
productivity were threatened to decline. In response, the
Indonesian government promoted fertilizer subsidy policies
to increase production and productivity. However, the
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013,Q13 fertilizer subsidy policy had no statistically significant effect
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with a negative coefficient value. These findings indicated the
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Abstrak

Pertanian memegang peran penting dalam ketahanan pangan di Indonesia, di mana padi
menjadi makanan pokok mayoritas penduduk. Namun, produksi dan produktivitas padi
terancam menurun. Sebagai respons, pemerintah Indonesia terus mendorong kebijakan subsidi
pupuk untuk meningkatkan produksi dan produktivitas. Akan tetapi, saat ini peningkatan
belanja subsidi pupuk tidak sejalan dengan produksi dan produktivitas padi. Hal ini
menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas subsidi pupuk dalam meningkatkan produksi dan
produktivitas pertanian. Penelitian ini menggunakan Fixed Effect Model untuk menguji dampak
kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi dan produktivitas padi di tingkat provinsi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Kkebijakan subsidi pupuk secara statistik tidak berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi di Indonesia dengan nilai koefisien positif. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa kebijakan subsidi pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap
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produktivitas padi di Indonesia dengan nilai koefisien negatif. Temuan ini menunjukkan
perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap kebijakan subsidi pupuk dan pertimbangan intervensi
lain yang lebih efektif dalam mendukung produksi dan produktivitas padi di Indonesia.

Kata Kkunci: Fixed Effect Model; Indonesia; Kebijakan Subsidi Pupuk; Produksi Padji;
Produktivitas Padi

1. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan salah satu hal yang strategis dan sangat penting yang bagi
suatu negara karena dampaknya pada perekonomian dan kemiskinan (Manap & Ismail, 2019).
Salah satu indikator yang mencerminkan kondisi ketahanan pangan suatu negara adalah Skor
Global Food Security Index (GFSI). Pada tahun 2022, skor GFSI Indonesia sebesar 60,2 poin,
meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 59,2 poin. Meskipun terjadi peningkatan, skor
tersebut masih berada di bawah capaian indeks rata-rata secara global adalah sebesar 62,2 dan
juga di bawah capaian indeks rata-rata Asia Pasifik sebesar 63,4. Hal ini menunjukkan bahwa
upaya peningkatan ketahanan pangan di Indonesia masih memerlukan perhatian yang serius.

Pertanian memiliki peran yang sangat krusial dalam upaya peningkatan ketahanan pangan
di negara berkembang, termasuk Indonesia (Priyanto et al., 2023). Dalam upaya meningkatkan
ketahanan pangan tersebut, sektor pertanian padi menjadi salah satu fokus utama. Padi, sebagai
makanan pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia, memiliki peran penting dalam ketahanan
pangan nasional. Akan tetapi, produksi dan produktivitas padi terus menghadapi ancaman,
diantaranya akibat meningkatnya biaya produksi akibat inflasi, adanya aktivitas alih fungsi
lahan, dan terjadinya perubahan iklim.

Berbagai ancaman terhadap penurunan produksi dan produktivitas padi mendorong
pemerintah untuk membuat kebijakan dalam rangka meningkatkan produktivitas padi, antara
lain melalui pembukaan lahan yang baru, kebijakan pemberian bantuan input produksi seperti
pupuk, benih, dan zat pengatur tanaman, serta peningkatan teknologi. Pupuk menjadi salah satu
input penting dalam produksi sektor pertanian terutama tanaman pangan, karena tanpa adanya
pemberian pupuk pada pertanian, maka penggunaan input-input lain hanya memberikan
manfaat marginal sehingga produksi pertanian menjadi rendah (Sundari & Halim, 2020). Selain
itu, biaya pupuk merupakan komponen biaya produksi tanaman padi terbesar setelah biaya
pekerja dan biaya sewa lahan, yaitu mencapai sebesar 9,43% dari total biaya produksi
(Kadarmanto, 2024).

30.10%
Komoditas NON Pupuk
Bersubsidi

Gambar 1.1 Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengusahakan 9 Komoditas
nPadi ® Jagung = Kedelai = Cabai ® Bawang Merah » Bawang Putih w Tebu m Kakao - Kopi
Target Bantuan Pupuk
Sumber: Kadarmanto, 2024
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Kebijakan terkait pupuk yang telah pemerintah implementasikan adalah kebijakan subsidi
pupuk yang bertujuan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas, sehingga diharapkan
akan meningkatkan ketahanan pangan. Subsidi pupuk tidak hanya ditujukan untuk tanaman
padi, namun juga subsektor tanaman pangan lainnya berupa kedelai dan jagung; subsektor
tanaman hortikultura berupa cabai, bawang merah, dan bawang putih; serta subsektor
perkebunan berupa tebu rakyat, kakao, dan kopi (Permentan 10/2022). Namun demikian,
penelitian ini akan fokus pada produksi padi dengan pertimbangan bahwa padi sebagai
makanan pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia sehingga memiliki peran penting dalam
ketahanan pangan nasional. Selain itu, berdasarkan Sensus Pertanian 2023, dari sembilan
komoditas target bantuan pupuk bersubsidi, padi menempati peringkat pertama yaitu
mencakup 40,36% dari keseluruhan usaha pertanian perorangan sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.2 Belanja Subsidi Pupuk dan Produksi Padi Indonesia
Sumber: BPS, Kemenkeu dan Kementan, diolah

Karena peran penting serta strategisnya pupuk untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas pertanian, pemerintah terus mendorong penyaluran subsidi pupuk. Hal ini dapat
dilihat dari besaran anggaran subsidi pupuk yang cenderung meningkat setiap tahun. Subsidi
pupuk mendapat alokasi anggaran yang paling besar dari subsidi nonenergi lainnya. Tren
belanja subsidi pupuk dalam APBN pada dekade terakhir ditunjukan pada Gambar 1.2. Belanja
subsidi pupuk tahun 2012 sebesar Rp14,0 triliun meningkat pesat hingga Rp29,8 di tahun 2022,
bahkan sempat menyentuh angka Rp34,2 triliun di tahun 2020. Akan tetapi, peningkatan belanja
subsidi pupuk ini ternyata cenderung tidak sejalan dengan peningkatan produksi padi secara
nasional yang justru menunjukkan kecenderungan stagnan. Pada Gambar 1.2 produksi padi
tahun 2012 sampai 2017 tidak menunjukkan peningkatan yang berarti. Di tahun 2018 terjadi
penurunan produksi padi, namun hal ini diakibatkan dilakukannya perbaikan metodologi
perhitungan data produksi padi. Metode penghitungan produksi sebelumnya yang dianggap
cenderung overestimate diubah menjadi metode Kerangka Sampel Area (KSA) yang diharapkan
lebih akurat (Ruslan, 2019). Kemudian, di tahun 2019 sampai dengan 2022 produksi padi
kembali menunjukkan kecenderungan stagnan. Gambar 1.3 menunjukkan juga bagaimana
belanja subsidi pupuk tidak sejalan dengan produktivitas padi di Indonesia. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana efektivitas kebijakan subsidi pupuk yang telah
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diimplementasikan di Indonesia terhadap produksi padi dalam konteks ketahanan pangan
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Gambar 1.3 Belanja Subsidi Pupuk dan Produktivitas Padi Indonesia
Sumber: BPS, Kemenkeu dan Kementan, diolah

Dampak dari subsidi pupuk khususnya terhadap produksi dan produktivitas padi banyak
menjadi topik perdebatan dalam penelitian yang dilakukan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Salah satu penelitian yang bersifat kualitatif menilai bahwa dalam hal biaya,
kebijakan subsidi pupuk tidak efisien (Susila, 2010). Analisis komparatif yang dilakukan
Houssou et al. (2017) di Ghana, Kenya, Malawi, Nigeria, dan Zambia menyimpulkan bahwa
meskipun kebijakan subsidi pupuk telah memberikan beberapa dampak positif, seperti
meningkatkan penggunaan dan produksi tanaman pangan, terdapat keterbatasan diantaranya
terdapat inefisiensi dalam distribusi manfaat dari subsidi pupuk. Beberapa penelitian juga
membuktikan bahwa penerapan subsidi pupuk belum efektif (Adiraputra & Supyandi, 2021;
Mantau et al,, 2019), Penelitian di Gorontalo menunjukkan bahwa kebijakan subsidi cenderung
merugikan petani dan konsumen karena tidak secara efektif meningkatkan daya saing pertanian
padi (Mantau et al., 2019). Pada penelitian lain ditemukan bahwa subsidi pupuk berkontribusi
terhadap peningkatan penggunaan pupuk yang beberapa kasus ternyata justru berdampak
negatif terhadap produksi padi karena terjadi penggunaan pupuk berlebihan (Susilo, 2015).
Penelitian di Jepang menunjukkan bahwa subsidi input pertanian, termasuk pupuk,
memberikan hasil yang lebih menguntungkan bagi pertanian skala kecil dibandingkan
pertanian skala besar (Kuroda, 2016). Penelitian di Bangladesh juga menunjukkan bahwa
kebijakan subsidi pupuk tidak memberikan dampak yang signifikan pada pertanian menengah
dan besar (Nasrin et al., 2018). Penelitian di Ghana membuktikan bahwa terdapat dampak
negatif dan signifikan dari subsidi pupuk terhadap produktivitas padi (Azumah & Zakaria,
2019).

Di sisi lain, tidak sedikit juga penelitian yang membuktikan efektivitas dari subsidi pupuk.
Kebijakan subsidi input pertanian, yaitu benih dan pupuk, yang diimplementasikan di Malawi
terbukti mampu mendukung program swasembada pangan dan diversifikasi hasil panen
pertanian (Chibwana et al., 2012). Penelitian di Ghana mengungkapkan bahwa program subsidi
pupuk memiliki dampak positif yang signifikan terhadap hasil panen di kalangan petani
pedesaan di Ghana (Abubakari, 2015). Penelitian di Malaysia mengenai aspek ketahanan pangan
dan sosial ekonomi dari subsidi input pertanian antara lain menyimpulkan bahwa perluasan
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subsidi, khususnya untuk padi, dapat meningkatkan produksi beras (Solaymani et al., 2019).
Penelitian yang menggunakan pendekatan 2SLS di Indonesia menunjukkan bahwa peningkatan
subsidi pupuk akan menurunkan harga pupuk yang kemudian berdampak positif pada
peningkatan produktivitas padi (Hermawan, 2014). Sundari & Halim (2020) yang meneliti
subsidi pupuk di Karawang melalui pendekatan kualitatif mengungkapkan bahwa subsidi pupuk
masih sangat dibutuhkan dan penting untuk mendukung peningkatan produksi pertanian, akan
tetapi masih terdapat tantangan dan permasalahan yang dihadapi, antara lain terbatasnya
alokasi anggaran dan tingginya permintaan, tingginya harga eceran, serta lemahnya sistem
monitoring dan evaluasi. Putri et al. (2023) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa subsidi
pupuk mempengaruhi biaya produksi petani hingga mengurangi beban ekonomi petani, serta
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha pertanian. Pengaruh positif subsidi pupuk
terhadap peningkatan produksi atau produktivitas padi juga ditunjukkan pada penelitian
Santoso (2015), Sembiring et al. (2020), Maman et al. (2021), Siregar & Asmara (2022), dan
Virgiani et al. (2023).

Penelitian di atas menunjukkan ambiguitas hasil studi mengenai pengaruh subsidi pupuk
terhadap produksi dan produktivitas padi. Selain itu, meskipun telah banyak penelitian yang
mengkaji dampak kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi atau produktivitas pertanian,
masih sedikit penelitian yang meneliti dalam tingkat provinsi dan sejauh pengetahuan penulis
belum ada penelitian di Indonesia mengenai kebijakan dampak subsidi pupuk yang
menggunakan Fixed Effect Model. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk menganalisis
pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi dan produktivitas padi di Indonesia
dengan menggunakan data provinsi di Indonesia dengan mengaplikasikan metode Fixed Effect
Model. Dalam konteks kebijakan subsidi pupuk yang diterapkan di berbagai provinsi,
pendekatan fixed effect diperlukan untuk mengisolasi dampak kebijakan dari faktor-faktor tetap
di masing-masing provinsi. Fixed Effect Model dipilih karena memberikan estimasi lebih baik
dalam mengendalikan variabel lintas unit yang tidak berubah sepanjang waktu (Wooldridge,
2020). Diharapkan bahwa analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
sejauh mana kebijakan subsidi pupuk berkontribusi terhadap peningkatan produksi dan
produktivitas padi yang diharapkan dapat mendukung ketahanan pangan nasional.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah efektivitas kebijakan subsidi pupuk dalam
meningkatkan produksi dan produktivitas padi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data
panel dari provinsi di Indonesia dan metode Fixed Effect Model untuk mengontrol variabel yang
mempengaruhi produksi padi seperti tenaga kerja, bantuan alat dan mesin pertanian, produksi
benih sebar, suhu, dan curah hujan. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
kebijakan subsidi pupuk terhadap produktivitas padi di Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Fungsi Produksi dan Produktivitas dalam Pertanian Padi

Teori produksi dalam pertanian fokus pada bagaimana mengalokasikan sumber daya yang
terbatas untuk memaksimalkan output per unit input atau produktivitas. Keputusan yang
penting adalah bagaimana mengkombinasikan input seperti lahan, tenaga kerja, modal, dan
material (seperti pupuk) untuk mencapai produktivitas yang optimal (Colman & Young 1989).
Fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input (seperti lahan, tenaga kerja, modal,
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dan material) dan output yang dihasilkan. Menurut Pindyck & Rubinfeld (2018), fungsi produksi
adalah dasar untuk memahami bagaimana perusahaan mengubah input menjadi output secara
efisien. Dalam konteks pertanian padi, pupuk merupakan faktor penting yang dapat
meningkatkan produktivitas. Memahami fungsi produksi dapat membantu dalam menentukan
kombinasi input yang paling efisien untuk meningkatkan produktivitas.

Konsep Isoquant dan Isocost digunakan untuk menggambarkan kombinasi input yang
efisien. Titik optimal produksi dicapai ketika Isoquant dan Isocost bersinggungan, dimana
kombinasi input yang meminimalkan biaya pada tingkat output tertentu (Samuelson &
Nordhaus, 2009). Gambar 2.1 menunjukkan perubahan kurva Isoquant dan Isocost akibat
kebijakan subsidi pupuk. Subsidi pupuk akan menurunkan harga pupuk sebagai salah satu
faktor produksi. Penurunan harga pupuk ini akan mengakibatkan pergeseran kurva isocost ke
kanan menjadi C1 dan mengubah titik optimal produksi dari A ke B, di mana isoquant bergeser
ke kanan menjadi qi1. Perubahan titik optimal produksi mengubah kombinasi input produksi
pupuk menjadi sebesar Fi per tahun. Pergeseran isoquant menggambarkan peningkatan
produksi akibat kebijakan subsidi pupuk.

Input harga, biaya
produksi (rupiah per unit)
lain per :
ha per
musim
tanam
Rp MR
Ky
- qp q Output per ha per
Fy F pupuk per ha per musim tanam musim tanam
Gambar 2.1.Kurva Isoquant dan Isocost Gambar 2.2 Kurva Marginal Cost dan Marginal Revenue
Sumber: Pindyck & Rubinfeld, 2018 (diolah) Sumber: Pindyck & Rubinfeld, 2018 (diolah)

Maksimalisasi profit adalah tujuan utama setiap perusahaan. Maksimalisasi profit dicapai
ketika Marginal Cost (MC) adalah sama dengan Marginal Revenue (MR) (Pindyck & Rubinfeld,
2018). Gambar 2.2 menunjukkan perubahan keseimbangan maksimalisasi profit akibat
kebijakan subsidi pupuk. Pada pasar persaingan sempurna, MR sama dengan harga. Sebelum
adanya subsidi pupuk, MC produsen adalah MC, sehingga tingkat output optimal yang
memaksimalkan profit adalah sebesar qo di mana MC sama dengan MR. Adanya subsidi pupuk
mengakibatkan penurunan harga input, sehingga terjadi penurunan marginal cost dan kurva MC
bergeser ke bawah menjadi MCy. Pergeseran kurva MC mengakibatkan tingkat output optimal
meningkat menjadi qs.

Tisdell (2005) menegaskan bahwa subsidi input seperti pupuk dapat meningkatkan
efisiensi produksi dan kesejahteraan petani. Subsidi pupuk membantu petani mencapai efisiensi
alokatif dengan memfasilitasi penggunaan kombinasi input yang lebih optimal. Ini berarti petani
dapat mengalokasikan sumber daya yang terbatas dengan cara yang paling efisien untuk
memaksimalkan output per unit input. Subsidi pupuk memainkan peran penting dalam
meningkatkan efisiensi alokatif dengan mengurangi biaya input pupuk dan memungkinkan
petani untuk menggunakan pupuk lebih banyak atau lebih efektif.
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Namun, perlu diperhatikan bahwa peningkatan penggunaan pupuk harus tetap
mempertimbangkan batasan lingkungan dan potensi dampak dari diminishing returns untuk
menjaga keberlanjutan produksi. Awalnya, peningkatan penggunaan pupuk akan meningkatkan
output secara signifikan. Namun, sejalan dengan hukum Diminishing Marginal Returns,
tambahan output dari setiap satuan pupuk tambahan akan semakin menurun setelah titik
tertentu. Pada kasus ini, meski kebijakan subsidi diberikan, pergeseran MC tidak selalu akan
meningkatkan produktivitas karena adanya batasan kapasitas produksi terutama dari faktor
produksi tanah. Hal ini menekankan pentingnya penggunaan pupuk yang optimal untuk
menghindari pemborosan dan menjaga produktivitas tanah.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Produktivitas Padi

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa jumlah tenaga kerja sektor pertanian
berpengaruh signifikan terhadap produksi dan produktivitas padi, di antaranya penelitian
Onibala et al. (2017); Suharto (2020); Randika et al. (2022); Pirngadi et al. (2023); Virgiani et al.
(2023). Luas lahan pertanian berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi dibuktikan
secara empiris dalam beberapa penelitian, di antaranya penelitian (Akbar et al. (2018); Suharto
(2020); Hilalullaily et al. (2021); Randika et al. (2022); Dungu & Retang (2023).

Penelitian Priyanto et al. (2023) menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penyaluran
bantuan alat dan mesin pertanian berupa traktor roda 2 berdampak positif meningkatkan
produktivitas padi. Di samping itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa benih
berpengaruh terhadap produksi padi, di antaranya penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah
pembelian benih mempengaruhi produktivitas padi secara signifikan (Akbar et al., 2018) dan
penggunaan benih mempengaruhi produksi padi (Randika et al., 2022; Pirngadi et al., 2023;
Adiraputra & Supyandi, 2021))

Produksi padi sangat rentan oleh cuaca. Jumlah curah hujan dan suhu udara dapat
mempengaruhi produktivitas padi. Suhu udara maksimum dan jumlah curah hujan berdampak
negatif terhadap produksi tanaman padi (Abbas & Mayo, 2021). Hasil studi empiris di Thailand
menunjukkan bahwa kenaikan suhu udara akan menyebabkan penurunan produksi padi,
sedangkan peningkatan jumlah curah hujan mempunyai dampak yang berbeda-beda terhadap
produksi di berbagai wilayah (Sinnarong et al.,, 2019).

Hubungan Kebijakan Subsidi Pupuk dengan Produksi dan Produktivitas Padi

Hasil penelitian di berbagai negara menunjukkan bahwa subsidi input seperti pupuk
memiliki dampak yang beragam terhadap produktivitas pertanian. Di Sri Lanka, subsidi pupuk
yang disertai dengan pendampingan intensif kepada petani terbukti meningkatkan
produktivitas padi (Ranathilaka & Arachchi, 2019). Di Malawi, menggunakan regresi
Multinomial Logistic (MNL) dan Tobit, subsidi benih dan pupuk mendukung program
swasembada pangan dan diversifikasi hasil panen (Chibwana et al., 2012). Penelitian di Ghana
mengungkapkan bahwa subsidi pupuk berdampak positif signifikan terhadap hasil panen petani
pedesaan, dengan 68% petani penerima manfaat memiliki hasil panen yang lebih tinggi
dibandingkan petani lain (Abubakari, 2015). Namun, di Ghana, Kenya, Malawi, Nigeria, dan
Zambia, program subsidi pemerintah hanya efektif dalam jangka pendek dan lebih
menguntungkan pedagang lokal daripada pedagang swasta, meskipun kebijakan ini
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meningkatkan produksi padi, terdapat inefisiensi dalam distribusi manfaat (Houssou et al,
2017).

Di Jepang, subsidi input lebih menguntungkan pertanian skala kecil dibandingkan skala
besar, sehingga perlu perombakan kebijakan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
pertanian skala besar (Kuroda, 2016). Di Malaysia, penghapusan subsidi input pertanian
menurunkan output sektor pertanian kecuali padi, meningkatkan harga output, dan
menurunkan permintaan domestik, sementara perluasan subsidi meningkatkan produksi beras
(Solaymani et al, 2019). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa peningkatan subsidi
pupuk urea menurunkan harga pupuk dan meningkatkan produktivitas padi, namun
penggunaan pupuk yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap produksi padi
(Hermawan, 2014; Susilo, 2015). Selain itu, subsidi pupuk urea, NPK, dan ZA serta mesin
pertanian terbukti meningkatkan produktivitas padi (Priyanto et al., 2023), dan produksi beras
dipengaruhi oleh realisasi pupuk bersubsidi (Santoso, 2015). Namun, di Gorontalo, Indonesia,
subsidi tidak efektif meningkatkan daya saing pertanian padi dan cenderung merugikan petani
dan konsumen, dengan petani kehilangan surplus 33% dan konsumen 27% dari harga beras
domestik (Mantau et al, 2019). Secara Kkeseluruhan, meskipun subsidi pupuk dapat
meningkatkan produktivitas dan mendukung swasembada pangan, implementasinya perlu
disesuaikan untuk menghindari inefisiensi dan dampak negatif.

Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) dalam Analisis Data Panel

Fixed Effect Model merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam analisis data
panel. Model ini mengasumsikan bahwa setiap unit analisis memiliki karakteristik unik tertentu
yang tidak berubah sepanjang waktu. Dengan demikian, model ini dapat secara efektif
mengontrol variabel laten atau heterogenitas antar unit yang bersifat tetap dan tidak dapat
diobservasi secara langsung, yang memungkinkan estimasi yang lebih akurat terhadap
pengaruh suatu variabel bebas, seperti kebijakan subsidi pupuk dalam penelitian ini
(Wooldridge, 2020).

Keunggulan utama Fixed Effect Model adalah kemampannya dalam menghilangkan efek bias
yang ditimbulkan oleh karakteristik khusus setiap unit pengamatan yang bersifat time-
invariant, serta membantu dalam memahami variasi antar waktu secara sistematis (Kropko et
al,, 2020). Dengan kata lain, pendekatan ini memastikan bahwa variasi antar-provinsi yang tidak
dapat diukur secara langsung tidak mempengaruhi hasil estimasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari dari Badan Pusat Statistik
dan Kementerian Pertanian. Observasi data dilakukan pada level provinsi sebanyak 32 provinsi.
Provinsi Kepulauan Riau dan DKI Jakarta dikeluarkan dari observasi penelitian ini karena
kemungkinan besar akan menjadi outlier dalam analisis karena jumlah produksi padi yang
sangat kecil dibandingkan dengan provinsi lain. Periode data adalah tahunan dari tahun 2012
sampai dengan tahun 2022. Periode analisis dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2022
diharapkan mampu untuk dapat menangkap fenomena antar tahun yang berkaitan dengan
perubahan kebijakan program subsidi pupuk antar tahun, perubahan kebijakan metode
perhitungan produksi padi, kondisi tertentu seperti kondisi pandemi COVID-19 serta kondisi
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perubahan iklim secara umum, yang kemungkinan dapat mempengaruhi produksi padi pada
seluruh observasi (yearly fixed effect).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu Produksi
Padi dan Produktivitas Padi dan variable of interest yaitu volume penyaluran pupuk bersubsidi
dan volume penyaluran pupuk bersubsidi per luas panen padi yang merupakan proksi dari
kebijakan subsidi pupuk. Agar diperoleh hasil estimasi yang lebih akurat, penelitian ini
menggunakan variabel kontrol. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian analisis
kuantitatif dengan analisis regresi data panel dengan Fixed Effect Model. Fixed Effect Model
dipilih karena karena memberikan estimasi yang lebih baik dalam mengontrol faktor-faktor
antar-provinsi yang tidak terukur dan mungkin tidak berubah sepanjang waktu (Wooldridge,
2020). Fixed Effect Model juga mampu menganalisis variasi dalam unit dan data cross-sectional
secara sistematis, sehingga dapat menyatukan variasi dalam unit pengamatan serta variasi antar
waktu (Kropko et al., 2020).

Persamaan estimasi untuk mengukur pengaruh dari kebijakan subsidi pupuk terhadap

produksi padi adalah sebagai berikut:
ln_prod_padiit = Bo+ Biln_pupuk_total;, + Boln_tenaga_kerja;,
+B3In_luas_padi;, + B4ln_alsintan_traktor2;,
+f Sln_alsintan_traktoréll-t + ,86ln_alsintan_pompaairl-t
+B7In_benih_sebar;, + Bgln_curah_hujan;,
+Bgln _suhu_udara;. + BgYear, +c;+ pyy (3.1)

Di mana i dan ¢t masing-masing mewakili provinsi dan tahun. In_prod_padi;
merepresentasikan produksi padi dengan penggunaan logaritma natural. In_pupuk total;
menunjukkan total volume penyaluran pupuk bersubsidi jenis urea, SP36, ZA, dan organik
dengan penggunaan logaritma natural. In_tenaga_kerjai menunjukkan jumlah tenaga kerja
subsektor tanaman pangan dengan penggunaan logaritma natural. In_alsintan_traktor2;
menunjukkan jumlah bantuan alsintan traktor roda 2 dengan penggunaan logaritma natural.
In_alsintan_traktor4; menunjukkan jumlah bantuan alsintan traktor roda 4 dengan
penggunaan logaritma natural. In_alsintan_pompaair;; menunjukkan jumlah bantuan alsintan
pompa air dengan penggunaan logaritma natural. In_benih_sebar; menunjukkan jumlah
produksi benih sebar dengan penggunaan logaritma natural. In_curah_hujan;; menunjukkan
jumlah curah hujan rata-rata dengan penggunaan logaritma natural. In_suhu_udarai
menunjukkan suhu udara rata-rata dengan penggunaan logaritma natural. Year; adalah year
fixed effect tahun t. ¢; adalah individual fixed effect provinsi i. ui adalah error term.

Sedangkan persamaan estimasi untuk mengukur pengaruh dari kebijakan subsidi pupuk

terhadap produktivitas padi adalah sebagai berikut:

ln_prodv_padiit = Po*+ Biln_pupuk_total perha_padi;, + B,ln_tk_perha_padi;,
+B3ln_traktor2_perha_padi;, + B 4ln_traktor4_perha_padi;,
+Bgln_pompaair_perha_padi;, + B¢ln_benihsebar_perha_padiy,
+B7ln_curah_hujan;; + Bgln _suhu_udara;,
+ BgYear, +c; + u;;

Di mana i dan t masing-masing mewakili provinsi dan tahun. In_prodv_padi;
merepresentasikan  produktivitas padi dengan penggunaan logaritma natural
In_pupuk total perha_padi;; menunjukkan total volume penyaluran pupuk bersubsidi jenis
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urea, SP36, ZA, dan organik per luas panen padi dengan penggunaan logaritma natural
In_tk_perha_padii; menunjukkan jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan per luas
panen padi dengan penggunaan logaritma natural. In_traktor2_perha_padi;; menunjukkan
jumlah bantuan alsintan traktor roda 2 per luas panen padi dengan penggunaan logaritma
natural. In_traktor4_perha_pad ;; menunjukkan jumlah bantuan alsintan traktor roda 4 per luas
panen padi dengan penggunaan logaritma natural. In _pompaair_perha_padi; menunjukkan
jumlah bantuan alsintan pompa air per luas panen padi dengan penggunaan logaritma natural.
In_benihsebar_perha_padii; menunjukkan jumlah produksi benih sebar per luas panen padi
dengan penggunaan logaritma natural. In_curah_hujan;; menunjukkan jumlah curah hujan rata-
rata dengan penggunaan logaritma natural. In_suhu_udara;; menunjukkan suhu udara rata-rata
dengan penggunaan logaritma natural. Year; adalah year fixed effect tahun t. ¢; adalah individual
fixed effect provinsi i. wi adalah error term.

Transformasi logaritma natural diterapkan pada hampir seluruh variable untuk
menstabilkan varians data dan mengurangi skewness (ketimpangan distribusi). Dengan
transformasi ini, asumsi dasar regresi linear, seperti homoskedastisitas dan normalitas
distribusi residu, menjadi lebih terpenuhi, sehingga hasil estimasi menjadi lebih akurat (Gujarati
& Porter, 2009). Selain itu, transformasi logaritma natural memudahkan interpretasi koefisien
sebagai elastisitas, yaitu persentase perubahan variabel dependen sebagai respons terhadap
perubahan 1% variabel independen (Wooldridge, 2020).

Untuk menjawab tujuan penelitian secara komprehensif, analisis dilakukan dengan
menggunakan model regresi Fixed Effect Model yang dibagi ke dalam beberapa spesifikasi
model. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi dampak kebijakan subsidi pupuk terhadap
produksi dan produktivitas padi secara lebih akurat, dengan mengontrol heterogenitas tetap
antarprovinsi.

Pertama, dilakukan estimasi model dasar (baseline) untuk melihat pengaruh subsidi pupuk
terhadap produksi dan produktivitas padi tanpa variabel kontrol. Selanjutnya, model
dikembangkan secara bertahap dengan memasukkan variabel kontrol tambahan, seperti jumlah
tenaga kerja petani, luas panen, bantuan alat dan mesin pertanian, serta faktor cuaca (curah
hujan dan suhu), termasuk efek tetap tahun. Tujuan pengembangan ini adalah untuk menilai
konsistensi koefisien dan signifikansi subsidi pupuk setelah memperhitungkan faktor-faktor
lain yang dapat memengaruhi hasil panen.

Kedua, dilakukan spesifikasi model berdasarkan jenis pupuk bersubsidi, yakni urea, SP36,
ZA, dan pupuk organik, guna mengidentifikasi jenis pupuk yang memberikan pengaruh paling
signifikan terhadap hasil produksi maupun produktivitas padi. Estimasi ini bertujuan untuk
melihat efektivitas masing-masing jenis subsidi pupuk dalam meningkatkan output pertanian.

Ketiga, dilakukan analisis dengan membagi sampel berdasarkan wilayah, yaitu provinsi di
Pulau Jawa dan di luar Pulau Jawa. Pemisahan ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi
perbedaan efektivitas subsidi pupuk berdasarkan karakteristik regional, mengingat adanya
variasi dalam infrastruktur, akses input, dan sistem distribusi di antara wilayah.

4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil estimasi Fixed Effect Model yang telah dikembangkan dalam tiga
pendekatan utama, yaitu (1) model baseline dan dengan penambahan variabel kontrol, (2)
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model berdasarkan jenis pupuk, dan (3) model per wilayah (Jawa vs luar Jawa), masing-masing
untuk variabel dependen produksi padi dan produktivitas padi. Tujuan pemisahan ini adalah
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas subsidi pupuk
dalam berbagai kondisi dan spesifikasi.

Pengaruh Kebijakan Subsidi Pupuk terhadap Produksi Padi

Analisis pertama dilakukan dengan menyajikan hasil estimasi baseline dengan
perbandingan hasil variasi variabel kontrol untuk melihat apakah variabel kontrol yang
digunakan dapat mengurangi potensi bias pengukuran hasil. Selanjutnya, untuk melihat
pengaruh secara parsial per jenis pupuk bersubsidi, dilakukan juga analisis atas hasil estimasi
per jenis pupuk bersubsidi. Analisis terakhir yang dilakukan adalah perbandingan hasil estimasi
pengaruh volume penyaluran pupuk bersubsidi antara provinsi di Jawa dan di luar Jawa.

Tabel 4.1 Hasil Estimasi Fixed Effect Pengaruh Subsidi Pupuk terhadap Produksi Padi

(Model Baseline dan dengan Variabel Kontrol)
Dependent Variable: Produksi Padi

1) (2) (3) 4) (5)
Volume Penyaluran Pupuk Bersubsidi 0.229 0.191 -0.015 -0.015 0.005
(0.205) (0.201) (0.031)  (0.030) (0.026)
Controls:
Jumlah Tenaga Kerja 0.188** 0.083*** 0.083*** 0.084***
(0.086) (0.026) (0.026) (0.027)
Luas Panen Padi 0.972%** 0.972%** 0.949***
(0.022) (0.023) (0.040)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 4 -0.002 -0.002 -0.004
(0.004) (0.004) (0.005)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 2 0.002 0.002 -0.003
(0.005) (0.005) (0.010)
Jumlah Bantuan Alsintan Pompa Air 0.005 0.005 0.010
(0.006) (0.006) (0.008)
Jumlah Produksi Benih Sebar 0.001 0.001 0.001
(0.005) (0.005) (0.005)
Curah Hujan 0.002 0.003
(0.019) (0.020)
Suhu Udara 0.007 0.142
(0.205) (0.171)
Provinsi FE YES YES YES YES YES
Time FE NO NO NO NO YES
Observations 352 352 352 352 352
R-Squared 0.024 0.068 0.942 0.942 0.946
Number of prov 32 32 32 32 32

Catatan: Seluruh variabel menggunakan logaritma natural. ***, ** dan * menunjukan signifikansi statistik
pada 1%, 5%, dan 10% secara berturut-turut.

Tabel 4.1 menunjukkan perbandingan hasil estimasi model baseline dan dengan variable
kontrol. Signifikansi koefisien variabel volume penyaluran pupuk bersubsidi setelah
menambahkan variabel-variabel kontrol konsisten menunjukkan tidak adanya pengaruh
kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi padi. Penggunaan variabel kontrol berupa jumlah
tenaga kerja subsektor tanaman pangan, luas panen padi, jumlah penyaluran bantuan alsintan,
jumlah curah hujan, suhu udara, dan year fixed effect berdampak pada perubahan koefisien
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variabel volume penyaluran pupuk bersubsidi. Selain perubahan koefisien beta, perubahan juga
terjadi pada nilai R-squared. Nilai R-squared semakin meningkat dengan penggunaan variabel
kontrol dalam model.

Hasil estimasi akhir ini menunjukkan bahwa kebijakan subsidi yang diproksikan dengan
volume penyaluran pupuk bersubsidi tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi
dengan nilai koefisien menunjukkan arah positif. Hal ini memperkuat hasil penelitian
Hilalullaily et al. (2021) yang menyatakan bahwa dengan teknologi pertanian saat ini, produksi
pertanian sudah tidak lagi merespon perubahan penggunaan pupuk, obat-obatan, dan benih.
Hasil ini juga diindikasikan terjadi akibat beberapa faktor. Pertama, penggunaan pupuk bisa jadi
telah mencapai dosis yang optimal sehingga penambahan pupuk memberikan pengaruh positif,
namun tidak cukup signifikan untuk meningkat produksi padi. Dalam kasus ini dapat diartikan
bahwa tambahan pupuk tidak lagi memberikan keuntungan marginal yang signifikan bagi
produksi padi

Selain itu, ketidakefektifan subsidi pupuk dapat disebabkan oleh distribusi yang tidak
merata dan ketidakmampuan petani untuk memanfaatkan pupuk secara efisien. Penelitian oleh
Jayne & Rashid (2013) menyatakan bahwa implementasi subsidi yang buruk sering kali
menghambat efektivitasnya. Di beberapa daerah, petani mungkin tidak memiliki akses yang
cukup terhadap pengetahuan atau teknologi untuk menggunakan pupuk secara optimal, yang
dapat menyebabkan penggunaan berlebihan atau tidak tepat sasaran. Hal ini diperkuat oleh
Caroline & Wulandari (2024) yang mengungkapkan permasalahan dalam pelaksanaan
kebijakan subsidi pupuk yang berdampak pada efektivitasnya salah satunya penyelewengan
distribusi pupuk bersubsidi akibat disparitas harga yang tinggi antara pupuk bersubsidi dan non
subsidi.

Dari hasil estimasi, variabel yang terbukti berpengaruh terhadap produksi padi adalah
jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan dan luas panen padi. Dari koefisien variabel
jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan dapat diintepretasikan bahwa secara rata-rata,
peningkatan 1 persen jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan berpengaruh terhadap
peningkatan produksi padi sebesar 0,084 persen, ceteris paribus. Dari koefisien variabel luas
panen padi dapat diintepretasikan bahwa secara rata-rata, peningkatan 1 persen luas panen
padi berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi sebesar 0,949 persen, ceteris paribus.
Hal ini memperkuat hasil dari penelitian Onibala et al. (2017); Suharto (2020); Randika et al.
(2022); Pirngadi et al. (2023); Virgiani et al. (2023) yang membuktikan adanya pengaruh tenaga
kerja terhadap produksi padi. Variabel jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan yang
signifikan menunjukkan bahwa tenaga kerja tetap menjadi faktor penting dalam produksi padi.
Tenaga kerja yang cukup dan terampil dapat memastikan bahwa semua kegiatan pertanian dari
penanaman hingga panen dilakukan dengan baik dan tepat waktu. Hal ini didukung oleh
penelitian Onibala et al. (2017) yang menekankan pentingnya peran tenaga kerja dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian.

Luas panen padi yang signifikan terhadap produksi menegaskan bahwa skala operasi tetap
menjadi penentu uytama produksi. Peningkatan luas tanam adalah salah satu cara yang efektif
untuk meningkatkan hasil produksi, terutama di daerah dengan keterbatasan akses terhadap
teknologi pertanian. Hasil ini memperkuat penelitian dari Akbar et al. (2018); Suharto (2020);
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Hilalullaily et al. (2021); Randika et al. (2022); Dungu & Retang (2023) yang membuktikan
adanya pengaruh luas lahan pertanian terhadap produksi padi.

Hasil estimasi pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi padi per jenis pupuk
disajikan dalam Tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa pupuk bersubsidi secara parsial per jenis
pupuk tidak berpengaruh terhadap produksi padi. Hanya variabel jumlah tenaga kerja
subsektor tanaman pangan dan luas panen padi yang berpengaruh signifikan terhadap produksi
padi. Hasil ini memperkuat hasil estimasi dengan model utama. Dari empat jenis pupuk
bersubsidi yang menjadi observasi, seluruhnya menunjukkan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap produksi dengan nilai koefisien positif untuk urea, SP36, dan ZA. Sementara
itu, untuk jenis pupuk organik sama-sama menunjukkan tidak berpengaruh secara signifikan,
namun nilai koefisien menunjukkan arah negatif. Hal ini dapat terjadi akibat penggunaan pupuk
berlebihan. Meski dapat meningkatkan produksi pertanian, penggunaan berlebihan pupuk
organik dapat berdampak negatif akibat kandungan bahan bakunya (Sentana, 2010).

Tabel 4.2 Hasil Estimasi Fixed Effect Berdasarkan Jenis Pupuk terhadap Produksi Padi
Dependent Variable: Produksi Padi

(1) (2) 3) (4)
Pupuk Urea Bersubsidi 0.006
(0.023)
Pupuk SP36 Bersubsidi 0.001
(0.012)
Pupuk ZA Bersubsidi 0.004
(0.015)
Pupuk Organik Bersubsidi -0.005
(0.012)
Controls:
Jumlah Tenaga Kerja 0.084*** 0.084***  0.084*** (0.085***
(0.027) (0.027) (0.027) (0.027)
Luas Panen Padi 0.949%** 0.949**  (0.948***  (0.949***
(0.040) (0.040) (0.039) (0.040)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 4 -0.004 -0.004 -0.004 -0.004
(0.006) (0.006) (0.006) (0.006)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 2 -0.003 -0.003 -0.003 -0.003
(0.010) (0.010) (0.010) (0.011)
Jumlah Bantuan Alsintan Pompa Air 0.010 0.010 0.010 0.010
(0.008) (0.008) (0.007) (0.008)
Jumlah Produksi Benih Sebar 0.001 0.001 0.001 0.001
(0.005) (0.004) (0.004) (0.005)
Curah Hujan 0.003 0.003 0.004 0.002
(0.020) (0.020) (0.022) (0.020)
Suhu Udara 0.141 0.143 0.147 0.128
(0.172) (0.171) (0.164) (0.159)
Provinsi FE YES YES YES YES
Time FE YES YES YES YES
Observations 352 352 352 352
R-Squared 0.946 0.946 0.946 0.946
Number of prov 32 32 32 32

Catatan: Seluruh variabel menggunakan logaritma natural. ***, **, dan * menunjukan signifikansi
statistik pada 1%, 5%, dan 10% secara berturut-turut.
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Tabel 4.3 Hasil Estimasi Fixed Effect Per Wilayah terhadap Produksi Padi
(Jawa vs Luar Jawa)
Dependent Variable: Produksi Padi

Pulau Jawa Luar Pulau Jawa
Volume Penyaluran Pupuk Bersubsidi 0.035 -0.018
(0.068) (0.027)
Controls:
Jumlah Tenaga Kerja -0.000 0.0871***
(0.077) (0.025)
Luas Panen Padi 1.197%** 0.960***
(0.134) (0.042)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 4 0.016* -0.005
(0.006) (0.006)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 2 0.027*** -0.009
(0.005) (0.011)
Jumlah Bantuan Alsintan Pompa Air -0.010 0.012
(0.011) (0.009)
Jumlah Produksi Benih Sebar -0.002 -0.001
(0.007) (0.005)
Curah Hujan 0.031 0.003
(0.020) (0.029)
Suhu Udara -0.040 0.244
(0.070) (0.251)
Provinsi FE YES YES
Time FE YES YES
Observations 55 297
R-Squared 0.975 0.948
Number of prov 5 27

Catatan: Seluruh variabel menggunakan logaritma natural. ***, **, dan * menunjukan signifikansi
statistik pada 1%, 5%, dan 10% secara berturut-turut.

Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan pengaruh kebijakan subsidi pupuk dilihat dari
volume penyaluran pupuk bersubsidi terhadap produksi padi antara provinsi di pulau Jawa
sebagai pulau dengan produksi padi terbesar dan provinsi di luar pulau Jawa. Hasil ditunjukan
pada tabel 4.3. Hasil estimasi menunjukkan baik provinsi di pulau Jawa maupun di luar pulau
Jawa, kebijakan subsidi pupuk dilihat dari volume penyaluran pupuk bersubsidi tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi. Hal ini menguatkan hasil penelitian Hilalullaily
et al. (2021) yang menyatakan teknologi produksi saat ini sudah mendekati titik jenuh, baik di
pulau Jawa dan di luar pulau Jawa, sehingga perubahan penggunaan pupuk tidak direspon
dengan peningkatan produksi padi yang signifikan. Meski sama-sama tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi, nilai koefisien di pulau Jawa dan luar pulau
Jawa menunjukkan arah yang berbeda. Di pulau Jawa, nilai koefisien menunjukkan arah positif,
artinya, kebijakan subsidi pupuk meningkatkan produksi padi namun dengan nilai statistik yang
tidak signfikan. Akan tetapi, di luar pulau Jawa, nilai koefisien menunjukkan arah negatif yang
artinya kebijakan subsidi pupuk menurunkan produksi padi meski secara statistik tidak
signifikan. Hal ini dapat terjadi diindikasikan karena keterbatasan infrastruktur, kondisi tanah
yang kurang subur, dan penggunaan pupuk berlebihan. Dengan kondisi keterbatasan
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infrastruktur dan kondisi tanah yang kurang subur, kapasitas produksi menjadi terbatas,
sehingga penggunaan pupuk berlebihan mengakibatkan diminishing return.

Di luar pulau Jawa, variabel yang berpengaruh signifikan terhadap produksi padi adalah
jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan dan luas panen padi. Di luar pulau Jawa, secara
rata-rata, peningkatan 1 persen tenaga kerja subsektor tanaman pangan berpengaruh terhadap
peningkatan produksi padi sebesar 0,081 persen, ceteris paribus. Selain itu, secara rata-rata
peningkatan 1 persen luas panen padi berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi
sebesar 0,960 persen, ceteris paribus. Hasil ini memperkuat hasil estimasi pada model utama
yang membuktikan bahwa jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan dan luas panen padi
berpengaruh positif signifikan terhadap produksi padi.

Akan tetapi, hasil yang sedikit berbeda ditunjukkan pada hasil estimasi provinsi di pulau
Jawa. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel yang signifikan berpengaruh terhadap
produksi padi adalah luas panen padi, jumlah bantuan alsintan traktor roda 2, dan jumlah
bantuan alsintan traktor roda 4. Secara rata-rata, peningkatan 1 persen luas panen padi
berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi sebesar 1,191 persen, ceteris paribus. Secara
rata-rata, peningkatan 1 persen bantuan alsintan traktor roda 2 berpengaruh terhadap
peningkatan produksi padi sebesar 0,016 persen, ceteris paribus. Secara rata-rata, peningkatan
1 persen bantuan alsintan traktor roda 4 berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi
sebesar 0,027 persen, ceteris paribus.Sementara itu, tenaga kerja subsektor tanaman pangan di
pulau Jawa justru menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi, dengan
nilai koefisien yang negatif. Hasil estimasi di pulau jawa mengindikasikan bahwa peningkatan
teknologi pertanian dalam bentuk bantuan alsintan traktor roda 2 dan traktor roda 4 dapat
meningkatkan efisiensi produksi sehingga mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual. Hal ini
memperkuat penelitian Pingali (2007) yang menunjukkan bahwa mekanisasi di pertanian dapat
menggantikan peran tenaga kerja dalam berbagai tahapan produksi sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi.

Pengaruh Kebijakan Subsidi Pupuk terhadap Produktivitas Padi

Analisis pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap produktivitas dilakukan dengan tahap
yang sama. Pertama, analisis dilakukan dengan menyajikan hasil estimasi dengan
membandingkan hasil variasi variabel kontrol untuk melihat apakah variabel kontrol yang
digunakan dalam model dapat mengurangi potensi bias dalam pengukuran hasil. Kemudian
untuk melihat pengaruh secara parsial per jenis pupuk bersubsidi, dilakukan juga analisis atas
hasil estimasi per jenis pupuk bersubsidi. Analisis terakhir yang dilakukan adalah perbandingan
hasil estimasi pengaruh volume penyaluran pupuk bersubsidi per luas panen padi antara
provinsi di pulau Jawa dan di luar pulau Jawa.

Tabel 4.4 menunjukkan perbandingan estimasi pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap
produktivitas padi dengan variasi kontrol. Signifikansi variabel volume penyaluran pupuk
bersubsidi per luas panen padi setelah menambahkan kontrol konsisten menunjukkan tidak
adanya pengaruh terhadap produktivitas padi. Sebagaimana hasil sebelumnya, penggunaan
variabel kontrol berdampak pada perubahan koefisien variabel volume penyaluran pupuk
bersubsidi per luas panen padi dan nilai R-squared.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa volume penyaluran pupuk bersubsidi per luas panen
padi tidak berpengaruh terhadap produktivitas padi. Hal ini sejalan dengan penelitian Azumah
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et al. (2019) yang membuktikan bahwa subsidi pupuk tidak selalu meningkatkan produktivitas
padi. Hasil ini menguatkan hasil Houssou et al. (2017) yang menyatakan bahwa meskipun
kebijakan subsidi pupuk meningkatkan penggunaan pupuk, terdapat keterbatasan diantaranya
terdapat inefisiensi dalam distribusi manfaat dari subsidi pupuk. Selain itu, hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang menyatakan bahwa penerapan subsidi pupuk belum efektif
(Adiraputra & Supyandi, 2021). Hal ini juga memperkuat hasil penelitian Hilalullaily et al.
(2021) yang menyatakan bahwa dengan teknologi pertanian saat ini, produksi pertanian sudah
tidak lagi merespon perubahan penggunaan pupuk.
Tabel 4.4. Hasil Estimasi Fixed Effect Pengaruh Subsidi Pupuk terhadap Produktivitas

Padi (Model Baseline dan dengan Variabel Kontrol)
Dependent Variable: Produktivitas Padi

1) (2) (3) (4) (5)
Volume Penyaluran Pupuk -0.008 -0.102 -0.125 -0.128 -0.040
Bersubsidi per luas panen padi (0.085) (0.084) (0.087)  (0.090) (0.122)
Controls:
Jumlah Tenaga Kerja per luas panen 0.083***  0.087*** 0.086*** 0.083***
padi (0.027) (0.025) (0.025) (0.024)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor -1.039 -1.045 -2.228
Roda 4 per luas panen padi (2.647) (2.671) (1.904)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor -6.401 -6.410 -9.405
Roda 2 per luas panen padi (7.808) (7.810) (8.714)
Jumlah Bantuan Alsintan Pompa Air 3.061 3.038 4.704***
per luas panen padi (2.611) (2.615) (1.670)
Jumlah Produksi Benih Sebar per luas 0.980 1.009 1.189
panen padi (0.882) (0.884) (0.732)
Curah Hujan 0.001 -0.001
(0.019) (0.019)
Suhu Udara 0.054 0.161
(0.209) (0.169)
Provinsi FE YES YES YES YES YES
Time FE NO NO NO NO YES
Observations 352 352 352 352 352
R-Squared 0.000 0.081 0.097 0.097 0.162
Number of prov 32 32 32 32 32

Catatan: Seluruh variabel menggunakan logaritma natural. ***, **, dan * menunjukan signifikansi
statistik pada 1%, 5%, dan 10% secara berturut-turut.

Berbeda dengan hasil estimasi pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi padi,
meski sama-sama menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap produksi padi, nilai
koefisien pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap produktivitas padi menunjukkan arah
negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk yang berlebihan dapat menurunkan
efisiensi sehingga menurunkan produktivitas pupuk. Hal ini sejalan dengan penelitian Susilo
(2015) yang membuktikan bahwa subsidi pupuk pada beberapa kasus berdampak negatif
terhadap produktivitas padi karena terjadi penggunaan pupuk berlebihan. Dalam kasus ini
diindikasikan terjadi diminishing return yaitu kondisi di mana pada mencapai titik tertentu,
tambahan pupuk bersubsidi tidak lagi meningkatkan produksi secara signifikan. Di samping itu,
adanya subsidi pupuk dapat mengakibatkan ketergantungan pada pupuk bersubsidi yang dapat
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mengurangi insentif bagi petani untuk mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan lainnya
sehingga dapat menyebabkan degradasi tanah dan penurunan kesuburan jangka panjang, yang
pada akhirnya merugikan produksi pertanian. Penelitian Pingali (2007) menekankan
pentingnya diversifikasi praktik pertanian untuk menjaga keberlanjutan produksi. Di samping
itu, sama halnya dengan hasil pengaruh terhadap produksi padi, ketidakefektifan subsidi pupuk
dapat disebabkan oleh distribusi yang tidak merata dan ketidakmampuan petani untuk
memanfaatkan pupuk secara efisien.
Tabel 4.5 Hasil Estimasi Fixed Effect Berdasarkan Jenis Pupuk terhadap Produktivitas

Padi
Dependent Variable: Produktivitas Padi
1) (2) 3) (4)
Volume Penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi -0.047
per luas panen padi (0.139)
Volume Penyaluran Pupuk SP36 Bersubsidi -0.311
per luas panen padi (0.276)
Volume Penyaluran Pupuk ZA Bersubsidi per 0.097
luas panen padi (0.463)
Volume Penyaluran Pupuk Organik -0.302
Bersubsidi per luas panen padi (0.278)
Controls:
Jumlah Tenaga Kerja per luas panen padi 0.083*** 0.085*%*  0.079*%*  (0.082%**
(0.024) (0.022) (0.022) (0.021)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 4 per -2.210 -2.344 -2.360 -2.616
luas panen padi (1.864) (2.171) (1.937) (2.354)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 2 per -9.476 -8.847 -9.619 -9.040
luas panen padi (8.832) (8.497) (8.753) (8.228)
Jumlah Bantuan Alsintan Pompa Air per luas 4.715%%* 4.693** 4.851**%  4,954**
panen padi (1.681) (1.816) (1.603) (2.033)
Jumlah Produksi Benih Sebar per luas panen 1.166 1.244* 1.110 1.249*
padi (0.703) (0.683) (0.737) (0.703)
Curah Hujan -0.001 0.000 -0.002 -0.003
(0.019) (0.018) (0.018) (0.018)
Suhu Udara 0.163 0.150 0.163 0.149
(0.170) (0.170) (0.167) (0.165)
Provinsi FE YES YES YES YES
Time FE YES YES YES YES
Observations 352 352 352 352
R-Squared 0.161 0.169 0.161 0.167
Number of prov 32 32 32 32

Catatan: Seluruh variabel menggunakan logaritma natural. ***, **, dan * menunjukan signifikansi
statistik pada 1%, 5%, dan 10% secara berturut-turut.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas padi adalah jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan per luas panen padi
dan bantuan alsintan pompa air per luas panen padi. Secara rata-rata, peningkatan 1 persen
jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan per luas panen padi berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas padi sebesar 0,083 persen, ceteris paribus. Secara rata-rata,
peningkatan 1 persen bantuan alsintan per luas panen padi berpengaruh terhadap peningkatan
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produktivitas padi sebesar 4,704 persen, ceteris paribus. Hal ini sejalan dengan penelitian
Onibala et al. (2017); Suharto (2020); Randika et al. (2022); Pirngadi et al. (2023); dan Virgiani
et al. (2023). Onibala et al. (2017) menunjukkan bahwa tenaga kerja yang memadai dalam
subsektor pangan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas karena memungkinkan
berbagai aktivitas pertanian dilakukan tepat waktu dan dengan kualitas yang baik.

Hasil estimasi pengaruh kebijakan subsidi pupuk dilihat dari volume penyaluran pupuk
bersubsidi per luas panen padi terhadap produktivitas padi secara parsial per jenis pupuk
bersubsidi disajikan dalam Tabel 4.5. Tabel menunjukkan bahwa volume penyaluran pupuk
bersubsidi per luas panen padi berdasarkan jenis pupuk bersubsidi tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas padi. Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas padi adalah jumlah tenaga kerja subsektor tanaman pangan per luas panen padi.
Hasil ini juga memperkuat hasil estimasi dengan model utama di atas.

Tabel 4.6 Hasil Estimasi Fixed Effect Per Wilayah terhadap Produktivitas Padi
(Jawa vs Luar Jawa)
Dependent Variable: Produksi Padi

Pulau Jawa Luar Pulau Jawa
Volume Penyaluran Pupuk Bersubsidi per luas -0.115 -0.101
panen padi (0.339) (0.128)
Jumlah Tenaga Kerja per luas panen padi 0.006 0.0871***
(0.162) (0.023)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 4 per luas -3.332 -1.512
panen padi (2.533) (1.761)
Jumlah Bantuan Alsintan Traktor Roda 2 per luas 700.818 -9.449
panen padi (354.550) (8.625)
Jumlah Bantuan Alsintan Pompa Air per luas -1.292 4.146**
panen padi (3.899) (1.672)
Jumlah Produksi Benih Sebar per luas panen padi 0.717 0.910
(0.444) (1.002)
Curah Hujan 0.026 0.001
(0.018) (0.027)
Suhu Udara -0.008 0.264
(0.083) (0.250)
Provinsi FE YES YES
Time FE YES YES
Observations 55 297
R-Squared 0.632 0.168
Number of prov 5 27

Catatan: Seluruh variabel menggunakan logaritma natural. ***, **, dan * menunjukan signifikansi
statistik pada 1%, 5%, dan 10% secara berturut-turut.

Tabel 4.6. menunjukkan perbandingan pengaruh kebijakan subsidi pupuk dilihat dari
volume penyaluran pupuk bersubsidi per luas panen padi terhadap produktivitas padi antara di
pulau Jawa dan di luar pulau Jawa. Pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap produktivitas
padi, baik di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa, masih sejalan dengan hasil estimasi utama
sebelumnya, yaitu secara statistik tidak ada pengaruhnya terhadap produktivitas padi dengan
arah koefisien bernilai negatif. Hasil estimasi pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap
produktivitas padi pada provinsi di pulau Jawa menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang
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berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Hal ini memperkuat hasil penelitian Hilalullaily
et al. (2021) yang menyatakan teknologi produksi pertanian di sudah mendekati titik jenuh
sehingga penambahan input tidak direspon dengan peningkatan produktivitas padi. Hal ini
iindikasikan terjadi karena beberapa faktor. Pertama, telah terjadi diminishing return di pulau
Jawa dikarenakan Pulau Jawa memiliki tingkat intensifikasi pertanian yang sudah tinggi,
sehingga tambahan input atau perubahan dalam variabel-variabel yang diuji mungkin tidak
memberikan dampak signifikan lagi. Kedua, adanya kemungkinan bahwa intervensi kebijakan
di bidang lain seperti pendidikan pertanian, teknologi informasi, dan dukungan finansial sudah
memberikan kontribusi signifikan terhadap produktivitas, namun tidak tercermin dalam
variabel yang diuji dalam estimasi ini.

Hasil yang berbeda ditunjukkan pada hasil estimasi provinsi di luar pulau Jawa. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa variabel yang signifikan berpengaruh terhadap produksi padi
adalah tenaga kerja subsektor tanaman pangan per luas panen padi dan bantuan alsintan pompa
air per luas panen padi. Di luar pulau Jawa, secara rata-rata, peningkatan 1 persen tenaga kerja
subsektor tanaman pangan per luas panen padi berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas padi sebesar 0,081 persen, ceteris paribus. Secara rata-rata, dan peningkatan 1
persen bantuan alsintan pompa air berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas padi
sebesar 4,146 persen. Hasil ini masih sejalan dengan hasil estimasi utama yang menunjukkan
bahwa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi adalah tenaga kerja
subsektor tanaman pangan per luas panen padi dan bantuan alsintan pompa air per luas panen
padi.

Secara keseluruhan, hasil estimasi pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap
produktivitas padi sejalan dengan hasil estimasi pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap
produksi padi, yaitu secara statistik dibuktikan tidak adanya pengaruh yang signifikan. Hal ini
membuktikan bahwa kebijakan subsidi pupuk tidak selalu memberikan dampak positif yang
diharapkan terhadap produksi dan produktivitas padi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
kebijakan yang lebih komprehensif. Pertama, peningkatan pelatihan bagi petani dalam
penggunaan pupuk yang tepat untuk menghindari penggunaan berlebihan dan memastikan
efektivitas. Kedua, memastikan distribusi pupuk yang lebih merata agar semua petani
mendapatkan akses yang adil. Ketiga, investasi dalam teknologi dan infrastruktur pertanian
yang mendukung, terutama di pulau Jawa yang lebih maju dalam adopsi teknologi yang
dibuktikan dengan pengaruh signifikan dari bantuan alsintan. Keempat, fokus pada peningkatan
jumlah tenaga kerja dan perluasan lahan tanam di luar pulau Jawa, karena faktor ini lebih
signifikan dalam meningkatkan produksi dan produktivitas. Dengan kebijakan yang mencakup
investasi dalam teknologi, infrastruktur, dan pelatihan tenaga kerja, peningkatan produksi dan
produktivitas padi dapat dicapai secara lebih efektif dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil estimasi menunjukkan bahwa kebijakan subsidi pupuk dilihat dari volume penyaluran
pupuk bersubsidi tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi, baik secara total
maupun berdasarkan jenis pupuk bersubsidi. Hasil estimasi juga menunjukkan kebijakan
subsidi pupuk dilihat dari volume penyaluran pupuk bersubsidi per luas panen padi tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi, baik secara total maupun berdasarkan
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jenis pupuk bersubsidi. Akan tetapi, kedua hasil estimasi menunjukkan arah koefisien yang
berbeda. Pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi padi menunjukkan arah
koefisien positif, artinya subsidi pupuk meningkatkan produksi padi meski tidak cukup
signifikan secara statistik. Sebaliknya, pengaruh kebijakan subsidi pupuk terhadap
produktivitas padi menunjukkan arah koefisien negatif, artinya adanya subsidi pupuk justu
menurunkan produktivitas padi, meski tidak signifikan secara statistik. Hasil estimasi juga
menunjukkan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap produksi padi adalah tenaga kerja
subsektor tanaman pangan dan luas panen padi. Sementara, variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas padi adalah tenaga kerja subsektor tanaman pangan per luas
panen padi dan bantuan alsintan pompa air per luas panen padi.

Hasil perbandingan antara pulau Jawa dan luar Jawa pada analisis pengaruh kebijakan
subsidi pupuk terhadap produksi padi menunjukkan bahwa di pulau Jawa, teknologi yang
diwakili bantuan alsintan traktor roda 4 dan bantuan alsintan pompa air lebih berpengaruh
signifikan meningkatkan produksi padi dibandingkan tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan
bahwa alsintan traktor roda 4 dan bantuan alsintan pompa air dapat meningkatkan efisiensi
produksi sehingga mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual. Sementara itu, hasil
perbandingan antara pulau Jawa dan luar Jawa pada analisis pengaruh kebijakan subsidi pupuk
terhadap produktivitas padi menunjukkan bahwa di pulau Jawa tidak ada variabel dalam
observasi yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi. Hal ini diindikasikan terjadi
karena teknologi produksi pertanian di sudah mendekati titik jenuh sehingga penambahan
input tidak direspon dengan peningkatan produktivitas padi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan subsidi pupuk
belum efektif dalam meningkatkan produksi dan produktivitas padi. Faktor-faktor lain seperti
distribusi pupuk yang tidak tepat sasaran, penyelewengan distribusi, dan kondisi tanah serta
iklim mungkin menyebabkan tidak berpengaruhnya kebijakan subsidi pupuk terhadap produksi
dan produktivitas padi.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, terkait ketersediaan,
kelengkapan, dan akurasi data. Selain itu, unit observasi penelitian ini masih terbatas pada level
provinsi dan periode waktu yang digunakan belum terlalu panjang. Di samping itu, masih
dimungkinkan terdapat variabel yang tidak teramati yang berubah antar waktu (unobserved
time variant) dalam model yang disusun yang dapat mempengaruhi hasil, misalnya serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), perubahan teknologi pertanian, kualitas infrastruktur
pertanian, perubahan sosial ekonomi masyarakat, dan intervensi program bantuan lain.
Variabel yang tidak teramati ini belum dapat diatasi dengan penggunaan metode Fixed Effect
Model sehingga masih berpotensi adanya bias.

Berdasarkan temuan atas hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan, Pertama, perlu adanya peningkatan pelatihan bagi petani dalam penggunaan
pupuk yang tepat untuk menghindari penggunaan berlebihan dan memastikan efektivitas
pupuk yang digunakan. Pelatihan ini harus dilakukan secara intensif dan berkelanjutan untuk
memastikan petani memiliki pengetahuan yang cukup dan mampu menerapkan praktik terbaik
dalam penggunaan pupuk. Kedua, distribusi pupuk harus lebih merata agar semua petani, baik
di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa, mendapatkan akses yang adil. Hal ini penting untuk
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mengurangi kesenjangan hasil pertanian antar wilayah dan memastikan setiap petani memiliki
kesempatan yang sama untuk meningkatkan produksi dan produktivitas padi.

Selain itu, investasi dalam teknologi dan infrastruktur pertanian sangat penting. Di pulau
Jawa, yang lebih maju dalam adopsi teknologi, perlu ditingkatkan penggunaan alsintan yang
terbukti signifikan dalam meningkatkan produksi padi. Terakhir, pemerintah perlu fokus pada
peningkatan jumlah tenaga kerja pertanian dan perluasan lahan tanam di luar pulau Jawa.
Faktor tenaga kerja dan luas lahan terbukti lebih signifikan dalam meningkatkan produksi dan
produktivitas padi, sehingga diperlukan program yang mendukung perluasan lahan dan
penambahan tenaga kerja di sektor pertanian.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
menggunakan level observasi yang lebih kecil dari provinsi, misalnya level kabupaten/kota dan
desa untuk memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan relevan. Selain itu, penggunaan
dukungan data primer disarankan untuk memperkuat akurasi data. Terakhir, penggunaan
metode penelitian yang lebih baik dapat dilakukan pada penelitian berikutnya untuk mengatasi
masalah potensi bias akibat unobserved time variant yang belum dapat diatasi pada penelitian
ini.
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